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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Literasi
Keuangan, Digital Payment, dan Permodalan terhadap Pendapatan
UMKM Wisata Bendungan Colo. Populasi dalam penelitian adalah data
dari Kantor Kepala Desa Pengkol. Sumber data dari penelitian ini
data sekunder. Metode analisis penelitian ini menggunakan
Kuesioner, Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Hipotesis,
Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Literasi Keuangan dan Digital Payment berpengaruh secara
signifikan terhadap pendapatan UMKM. Sedangkan Permodalan
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Abstract

This research aims to analyze the influence of Finansial Literacy,
Digital Payment, and Capital on the Income of Colo Dam Tourist
MSMEs. The Population in the research is data from the Pengkol
village head’s office. The data source for this research is secondary
data. This research analysis method uses Questionnaires, deskriptive
statistic, classical assumption test, hypotesis test, Multiple Linier
regression analysis. The result of research | show that Finansial
Literacy and Digital Payment have a significant effect on MSME
income. Meanwhile, capital has No. significant effect on MSME
income

Keyword : Finansial Literacy, Digital Payment and Capital.

PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) merupakan sektor ekonomi yang memiliki
peran penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir,
UMKM di Indonesia mengalami peningkatan dan pertumbuhan ekonomi secara signifikan,
namun beberapa UMKM memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah, keterbatasan dalam
pembayaran digital, dan permodalan yang menjadi permasalahan signifikan dalam konteks
UMKM di Indonesia termasuk di Desa Pengkol Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2023 tingkat literasi keuangan di
Indonesia masih cukup rendah, dengan hanya sekitar 38% dari populasi memiliki pemahaman
yang memadai tentang konsep dasar keuangan. Sementara itu, kurangnya literasi keuangan
dalam UMKM seringkali menjadi kendala dalam pengelolaan bisnis. Selain itu, berkembangnya
teknologi keuangan juga telah memainkan peran penting dalam transformasi UMKM di
Indonesia. Menurut laporan Kementerian Keuangan Rl tahun 2023, UMKM di Indonesia sedang
dalam tren yang positif dengan jumlahnya yang terus bertambah setiap tahunnya. Tren positif
ini akan berdampak baik bagi perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian
Koperasi dan UKM, kontribusi UMKM terhadap PDB Nasional sebesar 60,5%.

Desa Pengkol adalah salah satu Desa di Jawa Tengah yang berada di Kabupaten
Sukoharjo. Saat ini, terdapat banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa
Pengkol yang bergerak di berbagai bidang seperti kuliner, toko kelontong, bengkel, fashion,
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laundry, dan lain sebagainya. Pertumbuhan UMKM di Desa Pengkol terutama di sekitaran
Wisata Bendungan Colo terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Namun, UMKM di
Desa Pengkol masih menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya pemahaman tentang
literasi keuanghan, pembayaran digital, dan keterbatasan modal. Tantangan dalam hal
pengelolaan keuangan oleh UMKM di Desa Pengkol meliputi beberapa aspek yang perlu
diperhatikan dengan serius. Pertama, kurangnya literasi keuangan menjadi hambatan utama,
terutama di daerah pedesaan yang mungkin belum mendapat perhatian dari pemerintah
tentang pentingnya literasi keuangan dalam usaha. Kedua, kurangnya pemahaman tentang
pembayaran digital. Seiring berjalannya waktu teknologi semakin menuju pada arah yang
lebih canggih, namun banyak masyarakat terutama pelaku UMKM usia lanjut memiliki
keterbatasan pemahaman mengenai pembaruan teknologi terutama pembayaran digital.
Ketiga, keterbatasan modal dapat menghambat pertumbuhan para pelaku UMKM dalam
penggunaan teknologi baru sebagai alat bantu untuk menunjang perekonomian mereka.
Keempat, perubahan budaya dan proses bisnis yang diperlukan dalam mengintegrasikan
teknologi baru juga dapat menghadirkan tantangan, termasuk resistensi terhadap perubahan
dan kesulitan dalam menyesuaikan proses operasional.

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, UMKM di Desa Pengkol dapat
meningkatkan kesiapan mereka dalam menggunakan teknologi keuangan dan meningkatkan
pendapatan mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian yang menginvestigasi
pengaruh literasi keuangan, pembayaran digital dan permodalan terhadap Pendapatan UMKM
di Desa Pengkol terutama disekitaran Wisata Bendungan Colo akan memberikan wawasan yang
berharga dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM di daerah tersebut Literasi
keuangan berperan penting dalam membantu UMKM mengelola keuangan mereka dengan baik
dan memahami risiko dan peluang dalam bisnis.

Literasi keuangan yang baik memberikan dampak positif bagi suatu negara dimana
pertumbuhan ekonomi akan lebih maju. Hal ini menunjukan bahwa pentingnya seseorang
dalam meningkatan kemampuan sumber daya manusia sehingga mampu mengelola keuangan
baik pribadi dan keuangan usaha, jika kemampuan itu meningkat maka capaian hasil kinerja
yang dihasilkan akan mempengaruhi nilai tambah dari penjualan yang dilakukan.

Pembayaran Digital (Digital payment) juga memiliki peran penting dalam pertumbuhan
UMKM. Digital payment adalah metode pembayaran secara daring dimana mengharuskan
pemakai menggunakan software jaringan dan akun virtual yang mengubah uang tunai sebagai
metode pembayaran tanpa uang tunai melalui banyak pilihan perangkat komunikasi dan
sistem pembayaran tanpa uang tunai (Musthofa et al, 2020).

Digital payment menjadi sesuatu hal yang harus dikuasai oleh para pelaku UMKM,
karena dapat memengaruhi pendapatan. Dengan menggunakan pembayaran digital bukan
hanya memudahkan para pelaku UMKM dalam mengatur keuangan tetapi juga dapat
meningkatkan Kepercayaan konsumen terhadap UMKM dirakrenakan ketika konsumen
menggunakan metode pembayaran ini berasa lebih aman dan cepat. Terdapat dua jenis uang
elektronik dilihat dari medianya yaitu uang elektronik yang berbasis chip dan berbasis server
(Titasari, 2023). Uang elektronik yang berbasis chip dapat menyimpan jumlah kecil dan Jenis
uang elektronik ini tidak membutuhkan koneksi internet untuk bertransaksi, karena seluruh
informasi sudah tersimpan di dalam chip sehingga transaksi dapat dilakukan seecara offline
melalui mesin. Uang elektronik berbasis server dapat menyimpan sejumlah uang pada aplikasi
yang menerbitkan, pembayaran dengan uang elektronik ini harus dilakukan secara online yang
biasanya berwujud mobile banking dan internet banking.

Permodalan juga memiliki pengaruh yang cukup penting dalam UMKM. Menurut
wardani dan dewi, (2021) menyatakan bahwa modal usaha dapat diartikan sebagai sejumlah
uang yang digunakan untuk memenuhi berbagai keperluan suatu usaha. Modal usaha
merupakan salah satu faktor produksi yang mempunyai peranan cukup vital dalam proses
produksi sehingga modal usaha dapat dikatakan berpengaruh positif terhadap pendapatan
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(Rimayanti, 2019). Tingginya modal usaha menjadikan pelaku usaha untuk menghasilkan hasil
produksi yang lebih banyak sehingga pendapatannya akan meningkat (Syahputra et al,
2022:185). Selain itu, modal juga penting untuk mengadopsi teknologi baru, seperti e-
commerce, pemasaran digital, atau aplikasi pembayaran online, yang dapat meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas basis pelanggan, dan meningkatkan daya saing.

Modal UMKM bersumber dari modal pribadi dan pinjaman dari Bank atau lembaga lain.
Modal pribadi adalah dana atau aset yang dimiliki oleh pemilik usaha sendiri. Sumber modal
pribadi bisa berasal dari tabungan pribadi atau aset yang dimiliki. Sehingga para pelaku UMKM
tidak memiliki kewajiban untuk membayar bunga atau cicilan, tetapi dengan menggunakan
modal pribadi para pelaku UMKM memiliki keterbatasan dana dan memiliki risiko pribadi yang
besar dikarenakan seluruh aset pribadi yang digunakan untuk bisnis bisa hilang jika usaha
gagal. Beda halnya dengan modal pinjaman, yang harus dikembalikan dalam jangka waktu
tertentu dengan bunga yang disepakati. Dengan modal pinjaman, para pelaku UMKM dapat
mengakses modal dengan jumlah yang lebih besar tetapi harus memberi jaminan berupa aset
seperti rumah, tanah, atau aset lainnnya.

Pertumbuhan UMKM di Desa Pengkol terutama di sekitaran Wisata Bendungan Colo yang
terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, memberikan dampak positif bagi
masyarakat Desa Pengkol. Penelitian yang di lakukan pada UMKM di Desa Pengkkol terutama
di sekitaran Wisata Bendungan Colo dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi
UMKM tersebut dan membantu mencari solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi serta
dapat memberikan manfaat bagi UMKM di Desa Pengkol dalam meningkatkan daya saing dan
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu ilmu yang mempelajari tentang
pengelolaan keuangan perusahaan baik dari sisi pencarian sumber dana, pengalokasian dana,
maupun pembagian hasil keuntungan perusahaan (Anwar, 2019:5). Menurut Handini (2020:3)
dalam bukunya menyatakan bahwa Manajemen keuangan merupakan aktivitas perusahaan
yang berkaitan dengan cara memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai
dengan tujuan perusahaan.

Pendapatan Usaha

Pendapatan adalah penerimaan aset keuangan dan/atau kewajiban dari penyediaan
atau produksi barang, penyediaan jasa dan kegiatan lain yang menguntungkan yang
merupakan kegiatan utama atau penting yang berlangsung terus (Kieso et al., 2011:955).
Menurut Harnanto (2019:102) berpendapat bahwa Pendapatan adalah kenaikan atau
bertambahnya aset dan penurunan atau berkurangnya liabilitas perusahaan yang merupakan
akibat dari aktivitas operasi atau pengadaan barang dan jasa kepada masyarakat atau
konsumen pada khususnya.

Menurut Gonibala, (2019) menyatakan bahwa pendapatan digunakan apabila
berhubungan dengan aliran penghasilan pada suatu periode tertentu yang berasal dari
penyediaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam, tenaga kerja dan modal) masing-
masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga secara berurutan.

Literasi keuangan

Menurut Suryanto dan Rasmini, (2019: 4) menyatakan bahwa “Literasi keuangan adalah
sebuah keterampilan numerik yang diperlukan dan pemahaman terhadap konsep dasar
ekonomi yang dibutuhkan untuk mendidik dalam keputusan menyimpan dan meminjam”
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Literasi Keuangan adalah pengetahuan dan kecakapan untuk mengaplikasikan
pemahaman tentang konsep dan risiko, keterampilan agar dapat membuat keputusan yang
efektif dalam konteks keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan finansial (OJK 2017:77).

Dalam hal ini Chaidir et al., (2020) juga sependapat bahwa Literasi keuangan adalah
suatu keterampilan dan kepercayaan untuk mengambil keputusan yang tepat dalam
mengelola keuangan. Literasi keuangan berkontribusi besar guna peningkatan kinerja UMKM
(Hilmawati & Kusumaningtias, 2021). Semakin meningkatnya literasi keuangan, kemungkinan
kinerja UMKM juga dapat menjadi lebih baik (Fachrunnisa, 2024) . Seseorang yang memiliki
tingkat literasi keuangan yang rendah akan lebih rentan untuk dikelabuhi dalam
menggukan transaksi dan akan berdampak pada keputusan kehidupan sehari-hari (Hutabarat,
2018). Sehingga literasi keuangan berperan penting dalam mengambil keputusan keuangan
karena dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dimasa depan (Setiawan &
Saputra, 2021).

Digital payment

Digital payment adalah metode pembayaran secara daring dimana mengharuskan
pemakai menggunakan software jaringan dan akun virtual yang mengubah uang tunai sebagai
metode pembayaran tanpa uang tunai melalui banyak pilihan perangkat komunikasi dan
sistem pembayaran tanpa uang tunai (Musthofa et al, 2020).

Digital payment memainkan peran penting sebagai faktor yang mendorong kinerja
UMKM (Kwabena et al, 2019). Peran Digital payment bagi pelaku UMKM yaitu memudahkan
dalam mengetahui pemasukan dan pengeluaraan sehingga akan mudah memahami
pengelolaan keuangan (Wardani & Darmawan, 2020). perkembangan Digital payment di
Indonesia telah menjadi salah satu faktor penting mendorong kinerja UMKM. Penggunaan
pembayaran digital dipengaruhi oleh perkembangan internet, dan berbagai platform seperti
GoPay, OVO, ShopeePay, dan LinkAja telah mendominasi metode pembayaran, menciptakan
kebiasaan transaksi cashless (Fachrunnisa, 2024).

Permodalan

Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Nugraha
(2011:9) “Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk
berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan
sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah
kekayaan”

UMKM

Posisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian di Indonsia
memiliki peran yang penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan menggerakkan roda
perekonomian Indonesia serta mendistribusikan hasil-hasil pembangunan ekonomi. Kondisi
tersebut sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional karena eksistensi UMKM cukup
dominan dengan jumlah industri yang besar dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi,
potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja, dan kontribusi UMKM dalam pembentukan
Produk Domestik Bruto (PDB) sangat dominan (Hidayat et al, 2022). Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) dikatakan sebagai ujung tombak pembangunan ekonomi karena UMKM
dapat menyerap tenaga kerja yang cukup besar dan berperan dalam pendistribusian hasil -
hasil  pembangunan, selain itu UMKM juga sudah diakui sebagai salah satu yang paling
penting dalam perekonomian terlepas dari ukuran perekonomiannya (Saleh dan Nelson, 2006).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang dilakukan di UMKM di Desa
Pengkol terutama di sekitaran Wisata Bendungan Colo. Saya tertarik untuk meneliti lokasi ini
dikarenakan UMKM di Wisata Bendungan Colo menawarkan wawasan yang relevan dalam
pembangunan ekonomi lokal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan strategi yang
efektif untuk meningkatkan daya saing dan ketahanan UMKM, yang pada gilirannya akan
mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Desa Pengkol Kabupaten
Sukoharjo Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:13)
“Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan”.
Data kuantitatif yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data diperoleh dari kuesioner
para UMKM di Desa Pengkol. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder.
Menurut Sugiyono (2019:194) “Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”.
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner pemilik UMKM yang ada di Desa
Pengkol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas diatas menunjukkan bahwa untuk item kuesioner
variabel literasi keuangan X1.1 sampai dengan X1.5, digital payment X2.1 sampai
dengan X2.5, permodalan X3.1 sampai dengan X3.5, dan pendapatan UMKM Y.1 sampai
dengan Y.5 diperoleh nilai signifikansi (p-value) = 0,000 < 0,05, maka semua item
kuesioner variabel Literasi Keuangan, financial technology, inovasi produk dan kinerja
keuangan lolos uji validitas atau dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji realibitas yang menunjukkan nilai Cronbach Alpha untuk
Variabel Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,725 > 0,60 , Digital Payment (X2) sebesar
0,695 > 0,60, Permodalan (X3) sebesar 0,713 > 0,60 dan Pendapatan UMKM (Y) sebesar
0,744 > 0,60 maka dapat disimpulkan kuesioner variabel literasi keuangan (X1),
financial technology (X2), inovasi produk (X3), dan kinerja keuangan (Y) lolos uji
reliabilitas atau dinyatakan reliabel.

A. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
TABEL | HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
‘Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 7.083 1.536 4.612 .000

Literasi .319 .101 .365 3.152 .002 .469 2.131
Keuangan
Digital .303 .094 372 3.242 .002 477 2.095
Payment
Permodalan .086 .075 116 1.149  .255 .614 1.628

a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM (Y)

Sumber : data primer diolah, 2025

Hasil menunjukan bahwa nilai tolerance untuk variabel X1 (Literasi Keuangan) =
0,469, X2 (Digital Payment) = 0,477 dan X3 (Permodalan) = 0,614 > 0,10 dan nilai VIF
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X2 (Digital Payment) = 2,095 dan X3

(Permodalan) = 1,628 < 10, hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas atau

model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas.

2. Uji Autokorelasi

TABEL Il HASIL UJI RUNS TEST

Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value? .16463
Cases < Test Value 36
Cases >= Test Value 36
Total Cases 72
Number of Runs 40
Z 712
Asymp. Sig. (2-tailed) 476
a. Median

Sumber : data primer diolah, 2025

Hasil menunjukkan p-value (signifikansi) Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,476 > 0,05 hal
ini berarti tidak terjadi autokorelasi (bebas autokorelasi).

3. Uji Heterokedastisitas

TABEL 11l HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.259  .879 3.707 .000
Literasi Keuangan -.080 .058 -.234 -1.378 173
Digital Payment .020 .054 .062 .367 .715
Permodalan -.034 .043 -.118 -.790 .432

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber : Data primer diolah, 2025

Hasil menunjukan bahwa p-value (signifikansi) untuk variabel X1 (literasi keuangan) =
0,173, X2 (digital payment) = 0,715 dan X3 (permodalan) = 0,432 > 0,05, berarti tidak

terjadi heteroskedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas).

. Uji Normalitas
TABEL IV HASIL UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N
Normal Parameters®»® Mean
Std. Deviation
Most Extreme Absolute
Differences Positive
Negative

Test Statistic

72
.0000000
1.73945962
.075

.069

-.075

.075
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Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢<-d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : data primer diolah, 2025

Besarnya p-value (signifikansi) Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,200 > 0,05 artinya bahwa

residual berdistribusi normal ( lolos uji normalitas).

B. Analisis Regresi Linear Berganda
TABEL V
HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.083 1.536 4.612 .000
Literasi Keuangan (X1) .319 .101 .365 3.152 .002
Digital Payment (X2) .303 .094 .372 3.242 .002
Permodalan (X3) .086 .075 116 1.149 .255

a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM (Y)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Persamaan Regresi :
Y =7,083 + 0,319 X1 + 0,303 X2 + 0,086 X3 + e
Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah :
a= 7,083 (positif)
artinya jika variabel X1 (literasi keuangan), X2 (digital payment) dan X3 (permodalan)
konstan maka Y (pendapatan UMKM) adalah positif.
b1= 0,319 (Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM)
artinya : jika literasi keuangan meningkat maka Y (pendapatan UMKM) akan meningkat,
dengan asumsi variabel X2 (digital payment) dan X3 (permodalan) konstan/tetap.
b2 = 0,303 (Digital payment berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM)
artinya : jika digital payment meningkat maka Y (pendapatan UMKM) akan meningkat,
dengan asumsi variabel X1 (literasi keuangan) dan X3 (permodalan) konstan/tetap.
b3 = 0,086 (Permodalan berpengaruh negatif terhadap pendapatan UMKM)
artinya : jika permodalan meningkat maka Y (pendapatan UMKM) akan menurun,
dengan asumsi variabel X1 (literasi keuangan) dan X2 (digital payment) konstan/tetap.

C. Uji Hipotesis
1. Ujit
1. UJI -t Variabel X1 (literasi keuangan)

Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,002 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha

diterima, artinya literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan

UMKM.

Kesimpulan : H1 yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan UMKM Wisata Bendungan Colo terbukti
kebenarannya.

2. UJI -t Variabel X2 (digital payment)

Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,002 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima

artinya digital payment berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM.
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Kesimpulan : H2 yang menyatakan bahwa digital payment berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan UMKM Wisata Bendungan Colo terbukti
kebenarannya.

3. UJI -t Variabel X3 (permodalan)

Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,255 > 0,05 maka HO diterima artinya

permodalan berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan UMKM.

Kesimpulan : H3 yang menyatakan bahwa permodalan berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan UMKM Wisata Bendungan Colo tidak terbukti
kebenarannya.

2. UjiF
Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F
hitung 30,287 dengan nilai signifikansi ( p. value) sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya model tepat digunakan untuk memprediksi
pendapatan UMKM (Y) berdasarkan variabel independen X1 (literasi keuangan), X2
(digital payment) dan X3 (permodalan) .

3. Uji Koefisien Determinasi
Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi ( adjusted R Square) untuk model ini
adalah sebesar 0,553. Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel independen X1
(literasi keuangan), X2 (digital payment) dan X3 (permodalan) terhadap Y (pendapatan
UMKM) sebesar 55,3 %. Sisanya (100% - 55,3%) = 44,7 % dipengaruhi oleh variabel lain
diluar model misalnya kualitas produk, kualitas pelayanan, inovasi produk,strategi
pemasaran, sumber daya manusia dsb.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan, Digital
Payment, Permodalan terhadap Pendapatan UMKM Wisata Bendungan Colo.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner, maka dapat diambil kesimpulan seperti berikut :
1. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM.
2. Digital Payment berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM.
3. Permodalan berpengaruh tidak signifikan terhadap Pendapatan UMKM.

SARAN
Penelitian mengenai Literasi Keuangan, Digital Paymnet, dan Permodalan di masa yang
akan datang diharapkan mampu memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas, dengan
mempertimbangkan saran dibawah ini :
1. Penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi sistem
pembayaran digital di kalangan UMKM.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan variabel intervening atau moderasi.
3. Penelitian selanjutnya bisa menilai pengaruh peningkatan literasi keuangan dan
pembayaran digital terhadap kinerja UMKM.

KETERBATASAN

1. Pengambilan data hanya melibatkan UMKM Wisata Bendungan Colo sehingga hasilnya
mungkin tidak representatif untuk seluruh UMKM

2. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti

3. Alat ukur literasi keuangan yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas dan lebih
bersifat kualitatif yang mungkin tidak menggambarkan secara akurat tingkat literasi
keuangan yang sebenarnya pada UMKM
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